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CAMPURAN BERASPAL PANAS

o [ampuran beraspal panas = campuran antara
agregat dan bahan aspal dengan atau tanpa ba
tambah yang komposisinya dirancang dengan
seksama dicampur, dihampar dan dipadatkan c
keadaan panas pada suhu tertentu .

dari bahan-bahan pembentuknya.
e fFriksi agregat diperoleh dari ikatan antar butir

ukuran agregat maksimumnya.

digunakannya

1dl

alam

e Aspal berperan = pengikat dan Agregat = tulangan
« Jifat-sitat mekanis diperoleh dari friksi dan kohesi

agregat (interlocking) dan kekuatannya tergantung
dari gradasi, tekstur permukaan, bentuk butiran dan

« Jifat kohesi diperoleh dari sifat-sifat aspal yang




SIFAT & PERSYARATAN CAMPLRAN BERASPAL

PANAS

e Stabilitas: Mampu mendukung beban LL tanpa
deformasi

« Keawetan/Dayalahan : mampu menahan keausan
akibat cuaca, iklim, dan gesekan roda kendaraan

e Impermeabilitas: kedap air TR il
* Workabilitas: mudah dilaksanakan

e Kelenturan: tahan thd lendutan akibat LL tanpa retak
« Kekesatan (Skid Kesistance): Keselamatan

« Ketahanan terhadap Lelah (£atigue Kesistance):
mampu menahan repetisi beban LL selama umur
pelayanan tanpa terjadi retak



PENGAWASAN PEKER.JAAN

LAMPLRAN BERASPAL PANAS

TULIUAN:

* Pekerjaan selesai dengan hasil sesuai spesifikasi
(Pengendalian Mutu)

* Pekerjaan se

e Pelaksanaan

esai tepat waktu (Pengendalian Waktu).

nekerjaan tidak mengganggu kelancaran arus

alu-lintas (Pengaturan Lalu Lintas).

Jekerjaan dilaksanakan mengutamakan keselamatan kerja.




PENGAWASAN PEKER.JAAN

LAMPLRAN BERASPAL PANAS

PENGENDALIAN MUTU

BAHAN
PENGENDALIAN MUTU KOMPOSISI & SIFAT
(PRE & DURING CAMPURAN (DMF &
CONSTRUCTION) JMF)
PENGAWASAN
PEKERJAAN PELAKSANAAN DI AMP
CAMPURAN BERASPAL & LAPANGAN
PANAS

PENGUJIAN MUTU HASIL PEKERJAAN

(POST CONSTRUCTION) (END PRODUCT)




10

Pengendalian Mutu Bahan ‘



KOMPONEN BAHAN CAMPURAN BERASPAL PANAS

(0)i B AGREGAT HALUS

AGREGAT
KASAR

0238 ASPAL

04 BAHAN LAINNYA
ADITIF, FILLER, DLL




PENGAMBILAN CONTOH

Pengambilan contoh agregat (SNI 6889:2014)
TUJuan Mewaklll S|fat dan kondisi bahan aslinya

Prakirsan massa Prakiraan volumaz
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Reduksi contoh dengan Metoda pemisah mekanis

a. PEMBENTUKAN b. PENGADUKAN c. PEREMPATAN
KERUCUT GUNDUKAN (QUARTERING)
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d. CONTOH SETELAH e. DUAKUADRAN DIAMBIL
TERBAGI EMPAT DIBUANG, DUA KUADRAN
DIPERTAHANKAN




PENGAMBILAN CONTOH

Pengambilan contoh aspal (SNI 06-6399-2002)

2-8 2
9-27
28 — 64
63-123

126 - 216
217 - 343
J44 - 512
a13-728
730 - 1000
1001 - 1331
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Ketentuan Agregat Kasar

Pengujian Metoda Pengujian Nilai
Kekekalan bentuk agregat natrium sulfat . Maks.12 %
terhadap larutan magnesium sulfat >NI 3407:2008 Maks.18 %
. Campuran AC Modifikasi dan | 100 putaran Maks. 6%
Abrasi dengan | ¢\, \ 500 put Maks. 30%
mesin Los . pUtaral 1 SNI2417:2008 axs. S04
Angeles! Semua jenis campuran 100 putaran Maks. 8%
beraspal bergradasi lainnya 500 putaran Maks. 40%
Kelekatan agregat terhadap aspal SNI 2439:2011 Min. 95 %
. SMA . 100/90 ")
Butir Pecah pada Agregat Kasar TEnnE SNI 7619:2012 95/90
. - . SMA ASTM D4791-10 Maks. 5%
P Fpn lm Len]eng Lainnya Perbandingan1:5 Maks. 10 %
Material lolos Ayakan No.200 >N A;‘I(’)I\1/I2C117: Maks. 1%

Ketentuan Agregat Halus

Pengujian Metoda Pengujian Nilai
Nilai Setara Pasir SNI 03-4428-1997 Min.50%
Uji Kadar Rongga Tanpa Pemadatan SNI 03-6877-2002 Min. 45
Gumpalan Lempung & Butir Mudah Pecah dalam Agregat SNI 03-4141-1996 Maks 1%
Agregat Lolos Ayakan No.200 SNI ASTM C117:2012 Maks. 10%




BAHAN PENGISI

Bahan pengisi yang ditambahkan (filler added) dapat berupa debu batu kapur
(limestone dust), atau debu kapur padam atau debu kapur magnesium atau
dolomit yang sesuai dengan AASHTO M303-89(2014), atau semen atau abu
terbang tipe C dan F yang sumbernya disetujui oleh Pengawas Pekerjaaan.
Bahan pengisi jenis semen hanya diizinkan untuk campuran beraspal panas
dengan bahan pengikat jenis aspal keras Pen.60-70.

BAHAN ANTI PENGELUPASAN

Digunakan jika: 90 > Stabilitas Sisa > 75%

Ditambahkan di timbangan aspal sesaat sebelum wet
mix di pugmill 16

0,2 - 0,4% terhadap berat aspal




Abrasi dengan mesing Loss Angeles

SNI 2417:2008
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Mengetahui durabilitas agregat secara mekanis
Sbg indikator dari kualitas Quary mempunyai komposisi mineral yang sama.
Perhatikan: -sampel harus bersih - berat bola-bola baja




Partikel Pipih Lonjong (ASTM D4731-10)

Jangkar Ukur Rasio, Timbangan, Saringan dan Oven

a. Mendekat kubus




Nilai Setara Pasir (SNI 034428-1997)

Mengetahul proporsi relatif dari
material lempung yang terdapat
dalam agregat yang lolos
saringan No. 4

Kebersihan agregat

Semakin besar nilai SE semakin
bersih

D1 lapangan tes 1n1 untuk
memeriksa perubahan kualitas
bahan selama produksi dan
pemindahan.




PENGGLUNAAN AGREGAT YANG KOTOR

Masalah :

» Boulder yang kotor akan
menghasilkan agregat yang kotor

» Fraksi abu batu tercampur
lempung

Penyelesaian :

- Pasang saringan pemisah
(scalping) 2 inchi
- Pencucian agregat




PASIR BERCAMPUR KERIKIL & KOTOR

Masalah :

» Pasir masih mengandung
kerikil bulat > 4,75 mm

» Mengandung lempung (PI)

Penyelesaian :

- Pasang saringan No. 4 di atas
bin dingin

- Pencucian pasir (dewatering)
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PENGENDALIAN MUTL BAHAN

Ketentuan Aspal Keras

Tipe | Tipe Il Aspal Modifikasi
. B Metoda Aspal Elastomer Sintetis
No. Jenis Pengujian Pengy A
Pen.60- | pG70 PG76
70
1. [Penetrasi pada 25°C (0,1 mm) SNI 2456:2011 60-70 Dilaporkan ()
Temperatur yang menghasilkan Geser
2. |[Dinamis (G*/sind) pada osilasi 10 SN 236%442- - 70 76
rad/detik > 1,0 kPa, (°C)
3. |Viskositas Kinematis 135°C (cSt) @) ASTM D2170-10 | =300 <3000
4. |Titik Lembek (°C) SNI 2434:2011 > 48 Dilaporkan @)
5. |[Daktilitas pada 25°C, (cm) SNI 2432:2011 >100 -
6. |[Titik Nyala (°C) SNI2433:2011 > 232 > 230
7. |Kelarutan dalam Trichloroethylene (%) | AASHTO T44-14 >99 >99
8. |Berat Jenis SNI 2441:2011 >1,0 -
- _ ASTM D 5976-00
9 Stabilitas Penyimpanan: Perbedaan Part 6.1 dan ) <29
Titik Lembek (°C) ’
SNI 2434:2011
10. |Kadar Parafin Lilin (%) >NI03-3635- <2

2002




PENGENDALIAN MUTL BAHAN

Ketentuan Aspal Keras (lanjutan)

Tipe Il Aspal
Tipe | Modifikasi
No. Jenis Pengujian Metoda Pengujian Aspal Elastomer
Pen.60-70 [——ntets
PG70 |PG76
Pengujian Residu hasil TFOT (SNI-06-2440-1991) atau RTFOT(SNI-03-6835-2002) :
11. |Berat yang Hilang (%) SNI 06-2441-1991 <0,8 <0,8
Temperatur yang menghasilkan Geser
12. |Dinamis (G*/sind) pada osilasi 10| SNI06-6442-2000 - 70 76
rad/detik > 2,2 kPa, (°C)
13. [Penetrasi pada 25°C (% semula) SNI 2456:2011 > 54 >54 > 54
14. |Daktilitas pada 25°C (cm) SNI 2432:2011 >50 >50 > 25

Residu aspal segar setelah PAV (SNI 03-6837-2002) pada temperatur 100°C dan tekanan 2,1

MPa

15.

Temperatur yang menghasilkan Geser
Dinamis (G*sind) pada osilasi 10
rad/detik < 5000 kPa, (°C)

SNI 06-6442-2000
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Penetrasi aspal keras SNI 24356:2011

i.:mg g Qsl"!ﬁ%t
_Aspa ceras -t
~?‘ 25C (77F) =

. —— —

 Mengetahui tingkat
Kekerasan Aspal

 Makin Keras Aspal, makin
kecil angka Penetrasi
atau sebaliknya

Hubungan Nilai Penetrasi
dalam Pelaksanaan:

e Lokasi Penggunaan Aspal
e Jenis Konstruksi
e Kepadatan Lalu Lintas

Yang perlu Diperhatikan:

e Suhu Ruangan
e Berat beban jarum uji
e Waktu pembebanan

Hasil
Penetrasi

Toleransi




Titik Lembek Aspal (SNI 2434:2011)

Tujuan

e Mengetahui kelelahan aspal akibat
peningkatan pemanasan

Hal — hal yang Perlu Diperhatikan

= Suhu Pemanasan Aspal
= Kecepatan Pemanasan

= Apabila dalam Pengujian dilakukan
duplo, perbedaan suhu melebihi
1°C, maka pengujian diulang

= Beban dan diameter bola baja




KEPEKAAN ASPAL TERHADAP TEMPERATLR

v A
Resiko
Deformasi N D (Pl rendah)
7
©
o
o 7
v 8
- /
Resiko
Retak
kD 15°C 25°C 65°C

Temperatur

Pada Pen Sama

20(1-254)
 1+504

IP

e log.Pen.T; —log.800
- T, -TL

Ket:

IP: Indeks Penetrasi

T,:Temperatur pengujian (25°C)

PenT1: Nilai Penetrasi pada Temp. Pengujian
TL: Titik Lembek

Dari persamaan diatas terlihat
bahwa makin tinggi nilai titik
lembek makin tinggi nilai IP




PEMILIHAN TIPE ASPAL KINERJA

Zonasi temperatur perkerasan, Traffic Speed dan Traffic
Level diperlukan untuk menentukan tipe aspal (PG
asphalt) yang harus digunakan agar perkerasan tahan
terhadap deformasi (rutting) dan retak.

Pemilihan PG

-Average 7-day maximum pavement design temperature, °C
-Koreksi Traffic Speed dan Traffic Level

Pengujian Laboratorium

-Ketahanan terhadap deformasi
(dynamic shear, G*/sin s min1 kPa (original), min 2,2 kPa (setelah RTFOT)

-Ketahanan terhadap retak
(dynamic shear, G*sin s max 5000 kPa (setelah uji PAV))




Pengujian Aspal Kelas Kinerja

Handling
Pumping

Permanent
Deformation

Fatigue
Structural

Cracking Cracking




KECEPATAN PENLUAAN ASPAL (SHELL, 1993)

Aspal mengalami penuan pada setiap tahapan

Indeks Penuaan

10}
Indeks Penuaan
8 STy,

v Penuaan setelah masa pelayanan 8 tahun

. Penuaan selama pengangkutan dan pemadatan

Penuaan selama pencampuran

1 0 2 4 6 8 10 " Waktu (tahun)
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Komposisi & Sifat Campuran (DMF & JMF)




TAHAPAN DMF & JMF

®

()
(= ) ;
Kalibrasi bukaan bin dingin dan menentukan

— bukaannya. Selanjutnya pengambilan contoh
Evaluasi jenis dari bin panas dan diuji gradasinya
campuran dan

persyaratannya v
3 Penentuan komposisi tiap bin sesuai gradasi rencana,

\ selanjutnya pembuatan FCR untuk mengetahui karakteristik
campuran. Hasil yang diperoleh dievaluasi untuk
tidak-»  Ganti bahan menentukan kadar aspal optimum

Kesesuaian
mutu bahan dengan

spesifikasi 7
Uji coba pencampuran di AMP untuk melihat
a kesesuaian operasional dengan rencana .
| (sebelumnya periksa kondisi AMP) 1

Perbaikan alat

. , Jika perlu atau jika
atau ganti alat uji

terjadi banyak
overflow lakukan
perubahan gradasi

pengujian

Sesuai dengan rencana

ya

Y ya
Pembuatan FCR untuk mengetahui Uji coba pemadatan di lapangan untuk
karakteristik campuran dari bin dingin b A menentukan jumlah lintasan pemadat.

Kesesuaian
karaktristik campuran
dengan spesifikasj

Perbaikan gradasi,
tidak-»  jika perlu ganti
bahan

Perubahan gradasi atau
tidak-» penambahan pasir pada
proporsi yang diijinkan

Campuran beraspal
mudah dipadatkan

ya ya

5 Pengesahan FCR
menjadi FCK

(Selesai)




: , HE|
Sifat-sifat Campuran Livslan
Lapis Aus Lapis Antara Fondasi
Jumilah wwmbukan per bidang, IE 112
2 Fasio puritkel lolos ayakan 0,075mm Min. 0.5
clanwan Radar ::x|'|:|.| aleklil Maks. 1.2
Z Rumgyis dilarn campuran (%) # TI:T::# ::2
< Forriges adiharn Agrepal (YMA) (%0) hdin, 15 14 13
1 Kete nt u a n T'!.IJHSE:! Terigi |"'I.!'\-+5'HI {0 M. &5 (%] ]
| Stabilitas Marshall (kg) Min, B 1800
< ca m p u ra n Min 3 3
Pelkelehan {mm) - ]
[ Mlaks 4 [
A Laston (AC) Stabilitas Marshall Sisa (%) setelah -
\ e (5 Mlur, 1|
< perendaman selama 24 jam, 60 "CC
(- Rongoa dalam campuran (%) pada Mi 2
LLJ Kepadatan membal ¢refusal) ™ .
Z . . aston Modifikasi
< sifat-sifut Campuran SHLLEL L
z Lapis Aus Lapis Antzra Fondasi
— Jumnloh tumbukan per bidang 75 112+
n_ Rasio partikel lokss ayakan 0,07 3mm Mlin. 0.6
dengan kodar aspal efektif Maks. 1,2
= Ketentuan i .
< Fonpza dalam compuran (3] nke 5.0
il Cam puran Ronpea dalam Apregat [VAA) (%) Min. 15 14 13
|— Rongaa Teriai Aspal (%) Min. a5 5 5
= o La StO n Stabilitnz Marzhall (kg) Min. L 00 a5
re— MOdifi kaSi Melelebin {mm) rI:T':ﬁ j ﬁ:.:._,“_
w Slabalitas Marshall Sisi (%] selelsh .
(AC m Od ) perendarman selama 24 jam, &0 °C Min. 50
Fongea dalam campuran (3 pada Mi 2
Kepadatan membal {refusal) ™ .
Stahilitas Dinamis, lintasan'mum Min. 2500




SIFAT CAMPLRAN BERASPAL PANAS

Ketentuan Campuran Stone Matrik Aspal (SMA)

Silal-silal Campuran SMA SMA Mod
P Tipis, Halus | Tipis, Halus
dan Kasar dan Kasar
Jumlah tumbukan per bidang ﬁ{}
Min.
q el . PANEY 5
Eongga dalam campuran (%) Muks. 5.0
Rongea dalam Aeregat (VMA) (%) Min. 17
Rasio VCAmix/VCAdre Y < |
Draindown pada temperatur produksi, % berat dalam
@) Maks. 0,3
campuran (waktu 1 jam)
Stabilitas Marshall (ke) Min. H00) 75()
Min, 2
Pelelehan {mm) Maks. 25
Stabilitas Marshall Sisa (%) setelah perendaman selama 24 :
. . Min. a0
jam, 60 °C ! X P>
Stabilitas Thnamis (lintasan/mm %) Min. C 2500 3000 >
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SIFAT CAMPLRAN BERASPAL PANAS

GRADASI CAMPURAN BERASPAL PANAS

Grafik llustrasi Gradasi llustrasi Setting

Proporsi EFEICIEISI
comua = Campuran Beraspal &
Lradasi Rapat

| -
Ukuran

; . Butir Ukuran yang O° o
roporsi i -0 0
/ hilang ROR °°°O EampLII"Eﬂ BEFEISIJEll
Grafik -- JLICELY Y
Gtk - O : Lradasi Senjang

Ukuranyang  Ukuran

hilang Butir
Proporsi i Dominasi Ukuran —¢ P
' = [ampuran Beraspal
/ﬁéﬁ Gradasi Terbuka

Ukuran
Butir




CAMPURAN BERASPAL PANAS

DESAIN CAMPURAN BERASPAL PANAS - UJI MARSHAL

e lIntuk mendapatkan Kadar Aspal Optimum

e Bertujuan untuk memastikan proporsi
volumetrik campuran beraspal yang sesuai

045 m

* Menentukan stabilitas untuk mengukur
ketahanan campuran terhadap beban lalu
Intas

* llji kelelehan bertujuan untuk menentukan
nerubahan bentuk yang terjadi akibat beban
alu lintas

WEY |
|l

.-"'.'.-"f
L

mj 50 mm
e
il

flarshall fanmi




SIFAT CAMPLRAN BERASPAL PANAS

VOLUME BERAT V.. = volume rongga dalam
agregat
4 J UDARA BEﬁAT 4 V., = volume padat
: UDARA=0 Vim = volume campuran tanpa
* Ak Iy rongga
& V., = volume rongga terisi
2 y aspal
L < = volume aspal efekif
% ) E V., = volume rongga dalam
my & = campuran
ol o ~ V, = volume aspal
% o Via = volume aspal yang
< terserap agregat
k= Vs = volume agregat (untuk
% berat jenis curah)
0 Ve =volume agregat (untuk

Y v berat jenis efekif)




CAMPURAN BERASPAL PANAS

Sifat-sifat campuran Rentang kada;:::i*f‘i'k;’;“f’ memenuhi Toleransi dalam
4 5 6 7 8 Spesifikasi Umum
epadatan (arcd untuk kadar aspal
epadatan (gr/cc o
Rongga diantara Agrgat (%) adalah * 0’3 /o
(VMA)
Rongga terisi aspal (%)
(VFB)
Rongga dalam campuran (%)
(VIM)

Stabilitas (kg)

Kelelehan (mm) parameter

Campuran
Beraspal

Rasio filler tehadap abu

Kadar aspal Rencana 37

Penentuan KAO pada JMF




Percobaan Pencampuran & Pemadatan

Percobaan campuran di instasi pencampur aspal (Asphalt Mixing Plant, AMP) dan
penghamparan percobaan yang memenuhi ketentuan akan menjadikan DMF dapat

disetujui sebagai JMF.

Segera setelah DMF disetujui oleh Pengawas Peckerjaan, Penyedia Jasa harus
melakukan penghamparan percobaan paling sedikit 50 ton untuk setiap jenis
campuran yang diproduksi dengan AMP, dihampar dan dipadatkan di lokasi yang
ditetapkan (di luar atau di dalam kegiatan pekerjaan) oleh Pengawas Pekerjaan dengan
peralatan dan prosedur yang diusulkan. Bilamana Pengawas Pekerjaan menerima
penghamparan percobaan ini sebagai bagian dari pekerjaan, maka penghamparn
percobaan ini akan diukur dan dibayar sebagai bagian dan Pekerjaan. Tidak ada

pembayaran untuk penghamparan percobaan yang dilaksanakan di luar kegiatan
pekerjaan.
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PELAKSANAAN DI AMP ‘



PENGENDALIAN MUTL DI AMP

Penimbunan (stock pile):
-agregat kubikal dan bersih
-tidak segregasi/degradasi
-tidak ada perubahan tampak visual
agregat (perubahan quari / suplier)

Bin Dingin:

- kalibrasi bukaan

- pemisah antar bin
(agregat tidak
bercampur)

- kelengkapan
(penggetar, tenaga
pembersih)

xDRLEA PERGERING

EMBER
FEMTABANG

Pemeriksaan:

- saringan baik

- timbangan (kalibrasi)

- temperatur pencampuran
- waktu pencampuran

ELANATOR FAMAS

ELAWA TN
ERHAN P ERLRE
]
b
n
A

EMBER
| ASPAL

FENAMPUNG & FEMASOR
AESEGAT DENGE

PORFA BAHAN
BAHAR,

T T TS Y T —

EAHAR

Pengering (dryer) :
-pembakaran sempurna
(lihat warna asap)
-kontrol temperatur
-sudu-sudu (mangkok)
pengaduk baik
-sudut kemiringan dryer

o

e
TARGE] ABPAL

o

Pemeriksaan :
-perhatikan tampak visual campuran
-periksa temperatur camp. di atas truk
-bak truk bersih dan pengangkutan
dilindungi dengan terpal
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Skh-1.6.27 Campuran Beraspal Panas Daur Ulang

Pencampuran di AMP

Pemanas
dan Silo Flller
Pengering _
(Dryer) '/pfm N
RAP \
S 1 ~ < Gorobong 5 =~
L ' asap ‘

s Exhaust fan

AA
Pencam
le Bag filter J
| — |

Pangaring
Pemanas Lmuhlmlll —
dan ._

(Dryer) enampung dingln
Agregat .
' ; Baru

Tipikal Unit Produksi Campuran Aspal sistim takaran (timbangan) untuk
campuran beraspal panas daur ulang




AGREGAT TERCAMPUR DI STOCKPILE & COLD BIN




Perlindungan Bin Dingin Dari Hujan

» Kadar air yang tidak terkontrol
dapat menyebabkan
terganggunya proses produksi
dan penurunan kapasitas
produksi

» Naiknya kadar air dari 4% ke 6%
akan menurunkan kapasitas
produksi sebesar 25% (grafik)

TP
200

200

150

1c0

so

------------------

Y inrcreocie

-

1 ? 3 4 = & 7 a ¢ 12 5 12
HOISTURE REMOYED (Y.
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Perlindungan Bin Dingin Dari Hujan




Kondisi Lubang Pengeluar Agregat (Gate) Cold Bin
Tidak Memenuhi Syarat

N

Bukaan harus dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan (kalibrasi)

Untuk menghindari Penyumbatan &
diskontinuitas aliran agregat,
gunakan penggetar (agregat kasar)
dan ban berjalan (agregat halus)

‘ pada bukaan bin dingin
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Sudu-sudu
di Dalam Drum Pengerinc

Bentuk pengering, kecepatan putaran,
diameter, panjang, jumiah dan desain
dari sudu-sudu mempengaruhi
lamanya waktu yang diperlukan dalam

proses pengeringan.

Kondisi sedang
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Bahan Bakar Pemanas Agregat

Bahan bakar yang digunakan untuk memanaskan agregat haruslah minyak
tanah atau solar dengan berat jenis maksimum 860 kg/m? atau gas Elpiji atau
LNG (Liquefied Natural Gas) atau gas yang diperoleh dari batu bara. Batu
bara yang digunakan dalam proses gasifikasi haruslah min. 5.500 K.Cal/kg.
Ketentuan lebih lanjut penggunaan alat pencampur aspal dengan bahan bakar
batu bara dengan sistem tidak langsung (indirect), mengacu pada Surat
Edaran Menter1 Pekerjaan Umum Nomor 10/SE/M/2011 Tanggal 31 Oktober
2011, Perihal Pedoman Penggunaan Batu Bara untuk Pemanas Agregat pada
Unit Produksi Campuran Beraspal (AMP).

Agregat yang diambil dari pemasok panas (hot bin) atau pengering (dryer)
tidak boleh mengandung jelaga dan atau sisa minyak yang tidak habis
terbakar.




Bahan Bakar/Pengeringan Tidak Sempurna

Pemanasan tidak sempurna yang
berakibat agregat terselimuti
jelaga.
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Pengambilan Contoh Uji di Hot Bin

» Pengambilan contoh uji fraksi
agregat pada setiap bin panas.

k=
o) Y
|

! )

LLLNTT T

> Terjadi segregasi horizontal
agregat pada setiap bin panas
jangan mengambil contoh uji dari
pintu bin panas menggunakan
singkup pergunakan  alat yang
dapat menampung semua
pengeluaran agregat dari dari bin
panas.
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Timbangan Tidak Berfungsi Dengan Baik

TIMBANGAN AGREGAT DIJI T/\L

Selain dikalibrasi secara rutin (tahunan)
oleh instansi resmi, perlu juga dilakukan
pengecekan timbangan secara berkala
tiap bulan, hasilnya seperti grafik
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Tangi Penyimpanan Aspal
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+ Temperatur aspal pada tangki aspal sesuai
yang disyaratkan.

+ Termometer aspal sudah dikalibrasi.

+ Pompa aspal yang ada di tangki. dapat
berfungsi dengan baik.

«+ Dilengkapi alat pemanas aspal
+ Pompa oil pemanas berfungsi dengan baik

+ Mobil tangki yang datang ke AMP, aspalnya
harus di uji sifat-sifatnya (penetrasi dan
titik lembek).
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Alat Pencampur (Pugmill)

g

ZONA HIDUP

A

a. campuran terlalu penuh b. Campuran terlalu sedikit
(ivererfilled) (underfilled) c. “Zona hidup” unit pengaduk

Dalam pencampur terjadi dua cara pencampuran. yaitu pencampuran kering dan
pencampuran basah (setelah aspal ditambah). Lamanya pencampuran kering harus
seminimal mungkin untuk menimalkan degradasi agregat, waktunya 5 atau 10 detik.
Pencampuran basah harus seminimal mungkin untuk menghindari degradasi dan
oksidasi atau penuaan (aging) dari aspal waktunya 25 atau 30 detik. Jadi lamanya
pencampuran di pugmill antara 30 sampai 40 detik. Pengisian campuran beraspal di
pencampur (pugmill) terlalu banyak menyebabkan hasil pengadukan menjadi kurang
sepurna sementara pengisian terlau sedikit kurang effsien

Pissedir Paliksanaai Viskositas Aspal Perkir?lan Temperatur A§pal cC)
(Pas) Tipe | Tipe IIB
Pencampuran, rentang temperatur 0,2-0,5 145 — 155 155 - 165
sasaran
Menuangkan campuran aspal dari +0,5 135 - 150 145 — 160
alat pencampur ke dalam truk




Campuran tidak homogen




Pemeriksaan dan Pengamatan Campuran

+ Temberatur campuran beraspal
diatas truk diperiksa sebelum
meninggalkan AMP.

+ Pengamatan secara visual
campuran beraspal diatas truk
selama produksi.

+ Ambil contoh uji untuk pengujian
sifat fisik campuran dengan jenis,
jumlah dan frekuensi sesuai
dengan persyaratan.




Penimbangan, Pengukuran Temperatur dan

Pengangkutan

» Campuran beraspal diatas truk
“  sebelum meninggalkan AMP
ditimbang.

{ + Berat campuran beraspal <

/|

dicatat pada surat pengiriman.

{ © Campuran diatas truk ditutup
dengan terpal untuk @i
mempertahankan  temperatur
campuran sampai dilapangan.

-' + Surat pengiriman(Tiket), untuk A .
; penggndallan Kuantitas _ dan Terpal Harus

kualitas. Menutup sampai

Keluar Bak dan diikat
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I : Bahan dan Pengujlan I Frekuensl pengujlan

N spal - )/
Aspal berbentuk drum

3+ dari jumlah drum

Aspal curah

Setiap tanoki aspal

- Pengujian penetrasi untuk aspal tipe 1 dan
stabilitas penyvimpanan (perbedaan titik lembek)
untuk aspal tipe 11

[ Serat Selulosa {untuk EMH]

*+ dari jumlah kemasan

Panjano Serat

Gradasi

| pH

Penyerapan minyak

I Airn%nt: )
- engan mesin Los Angeles

Setiap 5.000 m°

- (radasi agregat yang ditambahkan ke tumpukan

Setiap 1.000 m’

- Gradasi agregat dan penampung panas (hot bin)

Setiap 250 m* (min. 2 pengujian
per hart)

- Nilai setara pasir (sand equivalent)

Setiap 250 m’

L

Campuran : )
- % AMP dan suhu saat sampan di lapangan

Setiap batch dan pengiriman

- Oradasi dan kadar aspal

Setiap 200 ton {min. 2 pengujian

Stabilitas Marshall Sisa atau fedirect Tensile
Strength Ratio (ITSR).

per hart)
- Kepadatan, stabilitas, pelelehan, Marshall Quo- Setiap 200 ton (min. 2 pengujian
tient {untuk HRS), rongga dalam campuran per han)

- Rongga dalam campuran pd. Kepadatan Membal
dan Rasio VCAmivVdre (untuk SMA)

Setiap 3.000 ton

- Campuran Rancangan { Mix Design) Marshall

Setiap perubahan
agregat rancangan
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PELAKSANAAN DI LAPANGAN ‘
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Pengendalian Mutu Di Penghamparan

Pintu masukan
bekerja baik untuk
mengatur
kontinuitas aliran
material

Operator mengatur
ketebalan dan
kemiringan sesuai
rencana

Penerimaan campuran : ' :
- - - Penggetar
- Periksa tiket pengiriman Roda pendorong . Ulir pembagi bekerja screed
-periksa tampak visual bersih dan berputar || Paik dan kuantitas berfungsi baik
per!k X P X baik material tidak berlebih g
-periksa temperatur e [T




Lubang Tambalan Tidak Dibentuk Persegi




Kerusakan Jalan Sebelum Overlay Tidak

Diperbaiki Dulu

Retak- retak pada
permukaan jalan lama tanpa
diperbaiki langsung dilapis
dengan lapisan baru

Retak refleksi timbul diatas
lapisan yang baru setelah
berumur tiga bulan
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Pemberian Tack Coat Tidak Merata

PERMUKAAN

Tack coat & o e, l Tk

o
e

i T e R BAN TRUK
I o L e— | ey MENGOTORI
| e = TACK COAT

TIDAK
MERATA

KADAR TACK
COAT
KURANG

SLIPPAGE
CRACK

. berlebih FMEEEEL | =S BERSIH
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Penghamparan Pada Kondisi Jalan Basah




Truk Tidak Ditutup Terpal, Dan Bak Truk Dilapis




Penghamparan Bergelombang Akibat Pengisian

Tidak Konstan Atau Terlalu Sering Merubah
Ketebalan

Pengatur ketebalan




Tekstur Terbuka Dan Kasar Akibat Prapemadatan

Tidak Berfungsi

PELAT

PELAT PERATA TUMBUK

3 mm
(1/8%)

0.4 mm {1064} I: ~Thuka
HORIZONTAL

a. Sistem pemadat jenis pelat tumbuk b. Sistem pemadat jenis vibrator



Hotmix Ditebar Dibelakang Mesin Penghampar
Kemudian di Rakinc
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Persoalan Pada Pemadatan Beton

b. Campuran terdorong

a. Campuran menempel pada
roda samping

c. Campuran meleleh ke

- ,’ -~

d. Retak melintang di B'elaﬁgng

~ -~
e. Retak memanjang di belakang

: : f. Contoh retak memanjang &
mesin pemadat mesin pemadat melintang (mesin pemadat terlalu



Pembasahan Pada Roda Pemadat Tidak Baik

’_ e —— nfﬂ_jﬂ:u

v




Tampak Jejak Roda Pada Perkerasan
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HASIL PEKERJAAN (£ND PRODULT) ‘



Pengujian Lapisan Terhampar

> Ketebalan Lapisan Beraspal (dibandingkan dgn tebal rencana)
» Kepadatan Lapisan Beraspal (dibandingkan terhadap JSD)




Pengendalian Mutu

LﬂEl!-EIIl vang diha mpar :

- Benda uj int {core) berdiameter 4™ untuk
partikel ukuran maksimum 1™ dan 6™ untuk
partikel ukuran di atas 17, baik untuk

pemeriksaan pema-datan maupun tebal lapisan
bukan perata:

Benda uji int1 paling sedikit harus
diambil dua titik pengujian per
penampang melintang per lajur
dengan jarak memanjang antar

penampang melintang vang
diperiksa tidak lebih dari 100 m.

Tolerans] Pelaksanaan :

- Elevasi permukaan, untuk penampang
melintang dan setiap jalur lalu lintas.

Paling sedikit 3 tik vang diukur
melintang pada paling sedikit
setiap 12,5 meter memanjang

sepanjang jalan tersebut.
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Kondisi Hasil Uji Core Drill




Kondisi Hasil Uji Core Drill

Terjadi kerusakan berupa alur sampai kedalaman sekitar o cm pada umur
sekitar 3 bulan.




Hasil Pengujian Contoh Blok Campuran

Hasil Pengujian

Jenis Pengujian Metode STA xxx +xxx (Kondisi Baik) STA yyy + yyy (Kondisi Rutting) Satuan

Pengujian
1 2 1 2 1 2 1 2

Kadar aspal e 542 524 502 508 525 531 511 55 %
: SN 2490 -
Kadar air 2008 0,42 0,6 09 0,72 0,72
Analisa saringan:
» Saringan 1" - 100 - 100 100 100 % Lolos
> Saringan 34" 100 9894 100 9879 100 100 9950 9941 % Lolos
> Saringan 112" 8994 8638 8396 8328 8429 8444 9042 9454 % Lolos
T SN 00822 8306 7921 7319 7490 7545 7693 8442 8786 Y% Lolos
> Saringan No. 4 6102 5880 5344 5404 5512 5643 6406 67,48 % Lolos
> Saringan No. 8 4576 4378 4125 4145 4193 4272 4850 5152 %Lolos
> Saringan No. 16 36,63 3497 3320 3340 3504 3586 3881 40,93 % Lolos
> Saringan No. 30 3059 2916 2745 27,64 2977 3059 3198 3394 %Lolos
> Saringan No. 50 2364 2244 2011 2035 2181 2253 2448 2631 % Lolos
> Saringan No. 100 1581 1480 1267 1286 1350 1409 1665 17,92 % Lolos
> Saringan No. 200 1069 1013 880 894 960 1013 1166 1282 % Lolos
H (o] 0
ﬁ’gggtfgs;eﬂ?fa R SNZIO: 31 31 3% 35 60 59 46 49 dmm
Trtik lembek SN)ai4: | 580 584 559 557 50,1 506 515 521 °C
Daktilitas pada 25°C, 5 SN |WZ LA
castiiias o 5140 >140 >140 >140 >140 >140 >140 >140  Cm




Pengukuran & Pembayaran

. Pengurangan
Kekurangan Tehal (% Harea Satuan)
0 — 1 kali wleransi (0 %o
=1 — 2 kali toleransi 20 % atau diperbaiki
=2 — 3 kali toleransi 30 % atau diperbaiki
= 3 kali toleransi Harus Diperbaiki
Jenis Campuran Kepadatan (ﬁff{-ﬂﬂ gm:;ﬂgf::lan}
Campuran =08 % 0 %
Beraspal 97 - =98 % 10 % atau diperbaiki
Lainnya D6 - = 9T % 20 % atan diperbaiki
05 - =06 % 30 %4 atau diperbaiki
= 05 Y% Harus Diperbaiki

- Hdak-adaTtetalLest; > Pengurangan harga satuan.

- Jika Pekerjaan Beraspal multi lapis, tebal aktual <
Gambar, Diperbaiki dengan + tebal lapis berikutnya.

* Tebal total semua lapis tidak boleh kurang dari tebal total
dalam gambar MINUS 5 mm
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F-OT Contoh Format Laporan Hetidaksesuaian (Oleh Pengawas Pekerjaan)

PEENYATAAN KETIDAKSESUAIAN
{Logo dan Mama No Tanggal Pengajuan:
Kontraktor) | &~ &~ 7TTUTTTTTTLS
Nomor Kontrak 1 Nama Paket
Tanggal Kontrak E Kontraktor
Detail Data Ketidaksesuaian
Nama proyek L Referensi:
Kegiatan : I:l Kualitas |:| Material
Relgiiann Dimensi & Posisi  [] Lainoya :
XYZE 0 aiadiediied
Lokasi Pekerjaan | Jenis Ketidaksesomion:
it Taininga L BDQ Drawing [] Material yg diset§ii
[ Spesifikas{"] Metode Kerja /WI/SOP
Uralan Hetidalksesuaian
P E I a p n I1 a n Kondisi Aktual: Kondisi Seharusnya:
(Oleh Pengawas) e S TR T
SE Menterl PU PR No 15 Tahun [DMterima / Tidak Diterimal Tangeal @ .omiiiiciiiiaees
20 19 Pengajuan dan Persetujuan
. . Tanggal juan: ..., ! Diterima tanggal: ... Fraians ! Diterima tanggal: ... Fiias !
Tata Cara Penjaminan Dan s - ) =
. . Dhajukan oleh: Diverifikasi oleh: Diperiksa dan Disetujui cleh:
Pe ngendalla n Mutu Peke rjaan Kontraktor: Direksi Teknis; HKonsultan | Direksl Lapangan/ Konsultan
Konstruksi Di Kementerian ~ o —neer -
Pekerjaan
Umum Dan Perumahan Rakyat Nama Nama Nama
Tanggal : Tarl,g_ga]: Tarl,__e,_ga]:




DAFTAR SIMAK 79
PEKERJAAMN CAMPURAN ASPAL PAMNAS [6.3)

No. Dokumen : Revisi ke
Tgl. Berlaku : Tanggal :
K
Kontraktor Reguest No.
Konsultan : Hari / Tanggal :
Lokzsi Penghamparan : i Jalur: Ka/ ki
Ho. ! Pemeriksaan | Jenis Pemeriksaan Keterangan
Penghamparan
1. P=nghampzran o Jam Penghamparan
o Arah Penghzmparzn terhadap ] Sesuai . Tidzk
persyaratam sasuai
o lempsrstur campuran pada
alat penghamparsast 0 e o
menunggu pasoksn
o T=bzl gembur SR - |
Pemadatan
1 IFEEEEIEE?"HWEJ o Tempsrstur | e “C

] o Jam Penggilazan
D aft a Ill S I m a k o kKscepatan penggilzszn kmyijam

o Urutan penggilzszn terhadap [[] S=susi OJ Tidzk
persyaratan
o Jumlah lintsssn

2 P=ngailasan o Tempsrstur o
Kedua ...........................
o Jam Penggilazan
o kKezcepatan penggilzszn O Ty
o Urutan penggilzszn terhadap ] Sesuai n Tidzk
persyaratam sasuai
o Jumlah lintzszn
3, Penagilasan Aknir | o Temperstur e D
o Jam Penggilazan
o Kzcepatan penggilzszn O ., 1) =T
o Urutan penggilzszn terhadap [] Sesusi n Tidzk
persyaratam =T
o Jumlah lintzszn

o Keratazn dan kelandzizn

TANDA TANGAN CATATAN

Nzma Jelas :




Terima kasih...




